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 Skema 1 




























 : Mempengaruhi   : Kuat   : Lemah 
 : Saling Mempengaruhi   : Sedang 
Penanaman agama 
yang kuat sejak kecil 
Hubungan dengan 
orang tua cukup 
harmonis, kenangan 
salah satu orang tua 
telah meninggal 
Lingkungan 
Ancaman: Kematian dianggap ancaman 
karena intinya subyek tidak takut jika ia 
tidak merasa akan menghadapui 
kematian 
Lingkungan Sosial: Teman kerja 
bercerita bahwa mereka takut terhadap 
kematian, keluarga subyek menganggap 
bahwa kematian adalah hal yang biasa 
dan jarang dibicarakan. 
Pribadi 
Religiusitas: Perasaan berdosa, 
pemahaman, pendalaman agama, dan 
pendekatan rohani masih rendah, 
pemahaman surga dan neraka sebagai 
balasan perbuatan di dunia  
Kepuasan Hidup: Hidup belum 
maksimal, belum meraih kesuksesan. 
Beban dan tanggung jawab: Harus 
membiayai pendidikan adiknya  
Kecemasan 
Terhadap Kematian 
 Skema 2 




























 : Mempengaruhi   : Kuat   : Lemah 
 : Saling Mempengaruhi   : Sedang 
Penanaman agama 
yang kuat sejak kecil 
Hubungan dengan 
orang tua cukup 
harmonis, kenangan 
salah satu orang tua 
telah meninggal 
Lingkungan 
Ancaman: Kematian dianggap ancaman 
karena kematian dapat membuatnya tidak dapat 
melakukan aktivitas kesehariannya dan ia akan 
kehilangan masa mudanya. 
Lingkungan Sosial: Ayah sering berbicara 
mengenai kematian yang menakutkan dan 
meyedihkan, yang banyak berdosa hidupnya 
sangat menderita 
Pribadi 
Religiusitas: Perasaan berdosa, sering 
membaca buku agama, mendengar ceramah, 
dan introspeksi terhadap perilaku selama ini, 
mengetahui pertanggungjawaban manusia di 
akherat.  
Kepuasan Hidup: Cukup puas dengan 
kehidupan saat ini tetapi banyak keinginan 
yang belum tercapai, berkarir, berumahtangga, 
dan membahagiakan keuarganya sekarang ini. 
Kecemasan 
Terhadap Kematian 
 Skema 3 




























 : Mempengaruhi   : Kuat   : Lemah 
 : Saling Mempengaruhi   : Sedang 
Penanaman agama 
yang kuat sejak kecil 
Hubungan dengan 





Ancaman: Kematian dianggap ancaman 
karena khawatir keadaan keluarganya, 
terutama keadaan anak-anaknya, tidak 
tahu apa yang terjadi setelah bangun dari 
kematian  
Lingkungan Sosial: Jarang 
membicarakan tentang kematian 
Pribadi 
Religiusitas: Perasaan berdosa, perasaan 
bersalah pada Tuhan karena tidak 
berhati-hati menjaga kandungannya 
hingga mengakibatkan keguguran  
Kepuasan Hidup: subyek cukup puas, 
memiliki pekerjaan, dapat mengurus 
rumah tangga, dapat menggunakan 
pengalaman hidup sebagi pelajaran 
Beban dan tanggung jawab: 
bertanggungjawab untuk mengurus 
keluarga dan membesarkan anaknya  
Kecemasan 
Terhadap Kematian 
 Skema 4 




























 : Mempengaruhi   : Kuat   : Lemah 
 : Saling Mempengaruhi   : Sedang 
Penanaman agama 
yang kuat sejak kecil 
Hubungan dengan 
orang tua harmonis,  
Lingkungan 
Ancaman: Subyek memandang bahwa 
kematian  itu mengerikan, adanya 
siksaan dan rasa sakit saat  nyawa akan 
dilepas dari raga. Berpisah dari orang-
orang yang dicintai 
Lingkungan Sosial: Cerita guru agama 
tentang neraka yang mengerikan, cerita 
kehidupan akherat dari orang-orang yang 
mati suri. Gambaran hukuman bagi 
orang  yang berdosa dari sinetron 
Hidayah 
Pribadi 
Religiusitas: Perasaan berdosa 
Kepuasan Hidup: Subyek belum puas 
dengan kehidupannya saat ini, karena ia 
belum mencapai karir puncaknya, belum 
menyelesaikan S2 dan belum membina 
sebuah rumah tangga 
Kecemasan 
Terhadap Kematian 
 Skema 5 




























 : Mempengaruhi   : Kuat   : Lemah 
 : Saling Mempengaruhi   : Sedang 
Hubungan dengan 
orang tua harmonis  
Lingkungan 
Ancaman: Karena Subyek harus 
meninggalkan kedua orang tuanya, 
padahal ia belum berhasil 
membahagiakan orang tuanya dan jika 
meninggal ia akan membuat orang yang 
dikasihinya bersedih 
Pribadi 
Religiusitas: Keyakinan terhadap agama 
masih kurang, jarang ke gereja, tetapi 
masih tetap sering berdoa. 
Kepuasan Hidup: Belum mendapat 
pekerjaan yang tetap, belum bisa 
membahagiakan orang tua, ingin 
berumah tangga, dan ingin hidupnya  




Beban dan Tanggungjawab: Subyek 
ingin membahagiakan kedua orang 
tuanya dan rumah tangganya nanti 
 Skema 6 


























 : Mempengaruhi  
 : Saling Mempengaruhi  
 
Penanaman 
agama yang kuat 
sejak kecil 
Hubungan 

















A. Identitas Subyek 
1. Nama  





B. Latar Belakang Kehidupan Subyek 
1. Kehidupan dalam Keluarga 
a.
 
Bagaimana cara orang tua subyek mendidik subyek. 
b. Lingkungan tempat subyek dibesarkan. 
c. Hubungan subyek dengan anggota keluarga serta dukungan 
emosional yang didapat. 
d. Pengaruh-pengaruh yang bagaimana dan apa sajakah dari 
keluarga yang subyek rasakan cukup mempengaruhi kehidupan 
keluarga subyek di masa sekarang. 
e. Hubungan subyek dalam interaksi sosial serta dukungan sosial 
yang didapatkan. 
f. Hal-hal berkesan apa yang subyek ingat sampai sekarang 
tentang keluarga subyek. 
2. Tahap-tahap Perkembangan Masa Kecil 
a. Pengalaman yang subyek rasakan paling menonjol dalam masa 
kehidupan subyek di masa kecil. 
b. Peristiwa yang berat atau istimewa yang berkesan bagi subuek. 
c. Konflik-konflik dan kesulitan-kesulitan yang dialami subyek. 
3. Tahap-tahap Perkembangan Masa Remaja 
a. Pengalaman yang subyek rasakan paling menonjol dalam masa-
masa kehidupan subyek di masa remaja. 
b. Peristiwa yang berat atau istimewa yang berkesan bagi subyek. 
c. Konflik-konflik dan kesulitan-kesulitan yang dialami subyek. 
4. Tahap-tahap Perkembangan Masa Dewasa 
a. Pengalaman yang subyek rasakan paling menonjol dalam masa-
masa kehidupan subyek di masa dewasa. 
b. Peristiwa yang berat atau istimewa yang berkesan bagi subyek. 
c.
 
Konflik-konflik dan kesulitan-kesulitan yang dialami subyek. 
5. Kehidupan dalam Beragama 
a. Bagaimana keyakinan subyek terhadap Tuhan serta kehidupan 
agama subyek sendiri 
b. Kegiatan yang subyek lakukan dalam usaha mendalami 
agamanya 
6. Kepuasan Hidup 
a. Kegiatan yang subyek lakukan saat ini. 
b. Perasaan subyek melakukan kegiatan tersebut dan menjalani 
hidup selama ini. 
7. Pengetahuan tentang Kematian 
a. Pendapat tentang kematian. 
b. Kecemasan Menghadapi Kematian yang dialami subyek. 
c. Gejala kecemasan yang dirasakan subyek. 
d. Pendapat subyek mengenai hal atau faktor yang menimbulkan 
kecemasan subyek dalam menghadapi kematian diri sendiri. 
8. Dampak Kecemasan Menghadapi Kematian 
a. Akibat atau perubahan yang dirasakan subyek setelah 























1. Kondisi fisik subyek 
2. Kondisi mental subyek 
3. Kondisi lingkungan tempat tinggal subyek 
4. Interaksi subyek dengan lingkungan sosial 
5. Hubungan dengan anggota keluarga yang lain 
6. Ekspresi dan perilaku yang dilakukan subyek saat mengungkapkan 
pendapatnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
